
 

 

 

  

LAMPIRAN 



 

Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MTs. YATABU 

Kelas/ Semester : VIII / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik    : Peluang 

Waktu   : 2 Pertemuan (4× 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang atau teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.11  Menjelaskan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

4.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoritik 

suatu kejadian dari suatu percobaan. 

 

C. Indikator Pencapain Kompetensi 

Pertemuan 1 

3.11.1  Menentukan peluang empirik dari suatu percobaan. 

4.11.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoritik 

suatu kejadian dari suatu percobaan. 

Pertemuan 2 

3.11.2  Menentukan peluang teoritik dari suatu eksperimen.  



 

4.11.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoritik 

suatu kejadian dari suatu percobaan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Melalui penjelasan oleh guru, diskusi kelompok, dan LKS. Siswa dapat 

menyelesaikan masalah dari suatu kejadian pada peluang empirik. 

      Pertemuan 2 

2. Melalui penjelasan oleh guru, diskusi kelompok, dan LKS. Siswa dapat 

menyelesaikan masalah dari suatu kejadian pada peluang teoritik. 

 

E. Materi pembelajaran 

Peluang dapat diartikan sebagai sebuah kesempatan. Maksud dari peluang 

dari suatu kejadian adalah kemungkinan yang dapat terjadi dari sebuah 

kejadian. Peluang suatu kejadian dapat berupa menang atau gagal, peluang 

untung menang artinya kesempatan untuk menang, sedangkan peluang gagal 

artinya kemungkinan tidak terjadi suatu kejadian yang diharapkan. Nilai 

peluang kemungkinan terjadi adalah 1, sedangkan peluang kemungkinan tidak 

terjadi adalah 0. Peluang juga bergantung pada banyaknya percobaan. 

Percobaan adalah kejadian yang memungkinkan yang terjadi atas 

kemungkinan-kemungkinan. 

Peluang teoritik suatu eksperimen dikenal juga dengan istilah peluang 

klasik, dalam beberapa bahasan juga di sebut peluang saja. Peluang teoritik 

adalah rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua hasil yang mungkin pada 

suatu eksperimen tunggal. Dalam suatu eksperimen, himpunan semua hasil 

yang biasa di sebut Ruang sampel (biasanya disimbolkan dengan 𝑆). 

Selanjutnya setiap hasil tunggal yang mungkin pada ruang sampel yang disebut 

titik sampel. Kejadian adalah bagian dari ruang sampel 𝑆, suatu kejadian 𝐴 

dapat terjadi jika memuat titik sampel pada ruang sampel 𝑆, misalkan n(A) 

menyatakan banyak titik sampel kejadian 𝐴 dan 𝑛(𝑆) adalah semua titik sampel 

pada ruang sampel 𝑆. Peluang teoritik kejadian A, yaitu 𝑃(𝐴) dirumuskan: 

𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 



 

 

F. Model/ Metode Pembelajaran 

Model     : Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Pendekatan : Teaching Mathematics for Social Justice (TMSJ) 

Metode    : Diskusi, tanya jawab 

 

G. Sumber Belajar 

1. Tohir Muhammad, dkk. 2017. Matematika SMP/MTS Kelas VII Semester 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta : Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

2. LKS (Lembar Kerja Siswa) 

 

H. Media Pembelajaran 

1. Media LCD proyektor 

2. Laptop 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4. Papan Tulis, Spidol 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (𝟐 × 𝟒𝟎 menit) 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan 

pembukaan dengan 

membaca al-qur’an 

serta berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran. (1 

Menit) 

1. Siswa mulai 

membaca al-

qur’an dan setelah 

selesai salah satu 

siswa memimpin 

doa. (1 Menit) 

 
10 Menit 

 

 

2. Guru menyiapkan 

siswa secara fisik 

dan psikis dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran. (2 

Menit) 

2. Siswa 

memperhatikan 

guru. (2 Menit) 

3. Guru memberikan 

gambaran tentang 

manfaat 

3. Siswa 

memberikan 

tanggapan 



 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

mempelajari 

pelajaran yang 

akan dipelajari. 

“beberapa manfaat 

materi peluang 

diantaranya dalam 

dunia bisnis, 

politik, 

meteorologi, dll, 

dalam ahli 

meteorologi 

menggunakan 

peluang untuk 

memperikarakan 

kondisi cuaca, 

dalam politik teori 

peluang digunakan 

untuk memprediksi 

hasil sebelum 

pemilihan umum. 

Dll” (2 Menit) 

mengenai 

manfaat dalam 

mempelajari 

materi peluang. (2 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 1 : 

Menyampaikan 

Tujuan dan 

memotivasi siswa 

4. Guru 

menyampaikan 

kompetensi yang 

akan dicapai pada 

pertemuan ini, 

yaitu siswa 

nantinya 

diharapkan mampu 

memahami peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian , serta 

memotivasi siswa 

dengan 

menampilkan 

contoh nyata dari 

peluang dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 1 : 

Menyampaikan 

Tujuan dan 

memotivasi siswa 

4. Siswa menyimak 

penjelasan dari 

guru. (2 Menit) 

 



 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

“seperti, pada 

pekerjaan menjadi 

aktuaris, dia 

memprediksi dan 

mengelola risiko 

keuangan yang ada 

di masa yang akan 

datang, banyak 

perusahaan-

perusahaan 

membutuhkan 

pekerjaan 

aktuaris,”  

(2 Menit) 

 Langkah TMSJ : 

Begin the lesson by 

introducing the social 

issues. 

5. Guru menjelaskan 

mengenai materi 

peluang teoritik 

dan empirik dalam 

permasalahan 

sosial terkait 

larangan game 

PUBG oleh fatwa 

MUI di Indonesia 

yang akan di 

diskusikan 

bersama.(2 Menit) 

Langkah TMSJ : 

Begin the lesson by 

introducing the 

social issues. 

5. Siswa 

memberikan 

tanggapan 

mengenai 

permasalahan 

sosial terkait 

larangan game 

PUBG di 

Indonesia (2 

Menit) 

6. Guru 

menyampaikan 

penilaian yang 

akan dilakukan 

selama proses 

pembelajaran. (1 

Menit) 

6. Siswa 

memperhatikan 

guru yang sedang 

menjelaskan 

penilaian selama 

proses 

pembelajaran. ( 1 

menit) 

Inti 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 2: 

Menyajikan 

Informasi  

1. Guru memberi 

intruksi kepada 

siswa untuk 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 2: 

Menyajikan 

Informasi 

1. Siswa membaca 

deskripsi yang 

60 Menit 



 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

membaca 

informasi 

mengenai materi 

peluang pada 

halaman 272. (5 

Menit) 

terdapat pada 

materi peluang  

(5 Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 3: 

mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

2. Guru membagi 

siswa menjadi 

kelompok 

beranggotakan 3-4 

siswa secara acak. 

(1 Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 3: 

mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

 

2. Siswa duduk 

bersama 

kelompok nya 

masing-masing.(1 

Menit) 

3. Guru memberikan 

instruksi kepada 

siswa untuk 

berdiskusi 

kelompok 

mengenai isu sosial 

yang berkaitan 

dengan materi 

peluang. (5 Menit) 

3. Siswa melakukan 

diskusi kelompok 

pada pertemuan 

kali ini. ( 5 Menit) 

Pedagogi TMSJ : 

reading the world 

with mathematics 

4. Guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi secara 

kelompok dalam  

menyelesaikan 

permasalahan pada 

kegiatan LKS 1.  

(10 Menit) 

Pedagogi TMSJ : 

reading the world 

with mathematics 

4. Siswa membaca 

LKS kegiatan 

1,dan berdisuksi 

bersama 

kelompoknya 

tentang larangan 

fatwa MUI 

dalam permainan 

PUBG di 

Indonesia. ( 10 

menit) 

Pedagogi TMSJ : 

writing the world with 

mathematics 

Pedagogi TMSJ 

:writing the world 

with mathematics 



 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

5. Guru membimbing 

siswa untuk 

menggunakan 

prosedur 

matematika yang 

tepat dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai larangan 

fatwa MUI dalam 

permainan PUBG 

di Indonesia pada 

LKS kegiatan 1 

untuk diselesaikan 

secara matematika. 

( 10 menit) 

5. Siswa 

mengerjakan LKS 

kegiatan 1 dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

secara 

matematika 

bersama 

kelompoknya. (10 

Menit) 

Pedagogi TMSJ 

:developing positive 

cultural and social 

identities 

6. Guru meminta 

siswa memberi 

tanggapan 

mengenai masalah 

sosial saat ini yaitu, 

larangan fatwa 

MUI dalam 

permainan PUBG 

di Indonesia. 

Tanggapan yang 

ada di LKS 

kegiatan 1. (5 

Menit) 

Pedagogi TMSJ : 

developing positive 

cultural and social 

identities 

6. Siswa 

memberikan 

tanggapan yang 

ada di dalam LKS 

kegiatan 1 (5 

Menit) 

 Pembelajaran 

Kooperatif Fase 4: 

membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

7. Guru membimbing 

siswa saat mereka 

mengerjakan LKS 

kegiatan 1, dan 

memberikan 

respon terhadap 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 4: 

membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

7. Siswa 

menanyakan 

kepada guru 

mengenai 

permasalahan , 

apabila ada yang 

tidak dipahami 



 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

ide-ide siswa. (4 

Menit) 

tentang larangan 

fatwa MUI dalam 

permainan PUBG 

di Indonesia yang 

terdapat pada 

LKS kegiatan 1 (4 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 5 : 

Evaluasi 

8. Guru meminta 

siswa untuk 

menarik 

kesimpulan dari 

seluruh materi 

yang sudah dibahas 

( 5 Menit) 

9. Guru meminta 

siswa 

mempresentasikan 

hasil kerjasama 

dengan 

kelompoknya. (15 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 5: 

evaluasi 

8. Siswa menulis 

kesimpulan dari 

materi yang sudah 

dipaparkan (5 

Menit)   
9. Siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

mereka secara 

bergantian (15 

Menit) 

Penutup 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 6: 

memberikan 

penghargaan 

1. Guru meminta 

siswa untuk 

menulis 

rangkuman dari 

materi yang telah di 

paparkan dan guru 

memberikan 

apresiasi kepada 

kelompok terbaik, 

dengan 

memberikan poin 

tambahan. ( 5 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 6 : 

memberikan 

penghargaan 

 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru (5 Menit) 

10 Menit 

 

2. Guru menutup 

pembelajaran dan 

diakhiri dengan 

bacaan 

2. Siswa membaca 

alhamdulillah 

bersama-sama. (5 

Menit) 



 

Kegiatan  
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

alhamdulillah 

bersama-sama. (5 

Menit) 

 

Pertemuan ke-2 (𝟐 × 𝟒𝟎 menit) 

Kegiatan 
Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas siswa 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan 

pembukaan 

dengan salam 

pembuka dan 

berdoa untuk 

memulai 

pembelajaran.  

(2 Menit) 

1. Siswa memberikan 

salam dan salah 

satu siswa 

memimpin doa.  

(2 Menit) 

10 Menit 

2. Guru menyiapkan 

siswa secara fisik 

dan psikis dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran. (1 

Menit) 

2. Siswa 

memperhatikan 

guru  

(1 Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 1: 

menyampaikan dan 

memotivasi siswa 

3. Guru 

menyampaikan 

kompetensi yang 

akan dicapai pada 

pertemuan ini, 

yaitu siswa 

nantinya 

diharapkan dapat 

memahami materi 

peluang dan 

mampu 

menerapkan di 

kehidupan sehari-

hari. Serta 

memotivasi siswa 

seperti, “jika kita 

mampu memahami 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 1 : 

menyampaikan dan 

memotivasi siswa  

3. Siswa menyimak 

penjelasan dari 

guru, serta 

diharapkan siswa 

termotivasi untuk 

melakukan 

pembelajaran kali 

ini. (4 Menit) 



 

peluang, berarti 

siswa sudah 

mampu dalam 

mengambil 

keputusan yang 

baik dan matang, 

sehingga nantinya 

tidak menyesal 

dalam 

pengambilan 

keputusan.” (4 

Menit) 

Langkah TMSJ 

:begin the lesson by 

introducing the 

social issues 

4. Guru 

mengingatkan 

kembali 

permasalahan 

sosial tentang 

larangan fatwa 

MUI pada 

permainan PUBG 

di Indonesia. (2 

Menit) 

Langkah TMSJ 

:begin the lesson by 

introducing the 

social issues 

 

4. Siswa memberikan 

tanggapan tentang 

permasalahan yang 

telah di pelajari 

sebelumnya 

mengenai larangan 

fatwa MUI pada 

permainan PUBG 

di Indonesia. (2 

Menit) 

5. Guru 

menyampaikan 

penilaian yang 

akan dilakukan 

selama proses 

pembelajaran. (1 

Menit) 

5. Siswa 

memperhatikan 

guru yang sedang 

menjelaskan 

penilaian selama 

proses 

pembelajaran.    

(1 Menit) 

Inti 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 2 : 

menyajikan 

informasi 

1. Guru 

menginformasikan 

bahwa dalam 

pertemuan kali ini 

akan dilakukan 

presentasi 

kelompok dan 

diskusi mengenai 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 2 : 

menyajikan 

informasi 

 

1.Siswa 

memperhatikan 

informasi yang 

dijelaskan oleh 

guru. ( 5 menit) 

45 Menit 



 

hasil dari 

presentasi nanti.  

(5 menit) 

Pembelajaran 

Kooperaif Fase 3: 

mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

2. Guru meminta 

siswa untuk duduk 

secara 

berkelompok dan 

berdiskusi 

mengenai 

permasalahan 

sosial terhadap 

kasus di kemenag 

di duga melakukan 

suap menyuap 

pada LKS kegiatan 

2. (15 Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 3: 

mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

 

2. Siswa melakukan 

diskusi dengan 

kelompoknya 

untuk 

mengerjakan LKS 

kegiatan 2. (15 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 4 : 

membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

3. Guru membimbing 

siswa saat mereka 

mengerjakan 

tugas, dan 

memberikan 

respon terhadap 

ide-ide siswa.  (2 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 4 : 

membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

3. Siswa 

memberikan 

pertanyaan kepada 

guru 

permasalahan 

sosial terhadap 

kasus di kemenag 

di duga 

melakukan suap 

menyuap yang 

terdapat pada LKS 

kegiatan 2 yang 

belum dimengerti. 

(2 Menit) 

Pedagogi TMSJ : 

reading the 

mathematical world 

4. Guru menunjuk 

kelompok secara 

acak untuk 

menjelaskan hasil 

Pedagogi TMSJ : 

reading the 

mathematical world 

4. Siswa melakukan 

presentasi yang 

sudah dikerjakan 



 

dari diskusi 

kelompok mereka 

pada LKS kegiatan 

2 yang telah 

diberikan, siswa 

diharuskan dapat 

memahami materi 

peluang di dalam 

permasalahan 

sosial. (8 Menit) 

bersama. (8 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 5 : 

Evaluasi 

5.  Guru 

mengevaluasi hasil 

belajar setiap 

kelompok tentang 

materi peluang (5 

Menit) 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 5 : 

Evaluasi 

5. Siswa 

memperhatikan 

evaluasi dari guru. 

(5 Menit) 

 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 6 : 

memberikan 

penghargaan 

6. Guru memberikan 

penghargaan bagi 

setiap kelompok 

yang berani maju 

dan 

mepresentasikan 

dengan baik dan 

benar.  

(10 Menit) 

 

Pembelajaran 

Kooperatif Fase 6: 

memberikan 

penghargaan 

 

6. Siswa yang 

mendapatkan 

penghargaan maju 

ke depan.  

(10 Menit) 

 Penutup 

 

1. Guru memberikan 

tes secara individu 

kepada siswa 

untuk mengecek 

pemahaman siswa. 

(15 Menit) 

1. Siswa 

mengerjakan 

secara individu. 

(15 Menit) 

25 Menit 



 

 

J. Penilaian 

1. Jenis penelitian : tes dan observasi 

2. Tes uraian dan lembar observasi (terlampir) 

 

Surabaya, 14 Mei 2019 

Pedagogi TMSJ : 

mengubah orientasi 

siswa terhadap 

matematika 

2. Guru meminta 

kesan siswa untuk 

memberikan kesan 

selama proses 

pembelajaran 

melalui 

pembelajaran 

kooperatif serta 

meyakinkan siswa 

akan pentingnya 

matematika dalam 

kehidupan sehari-

hari malalui 

permasalahan 

sosial seperti 

larangan fatwa 

MUI permainan 

PUBG di 

Indonesia atau 

kasus suap 

menyuap jabatan 

di kemenag. 

Melalui diskusi 

kelompok ini 

diharapkan dapat 

mengubah 

pandangan siswa 

mengenai 

matematika. (5 

Menit) 

Pedagogi TMSJ : 

mengubah orientasi 

siswa terhadap 

matematika 

2. Siswa melakukan 

instruksi dari 

guru. (5 Menit) 

 3. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

alhamdulillah 

bersama. (5 Menit) 

3. Siswa mengikuti 

instruksi guru 

berucap 

alhamdulillah. (5 

Menit) 



 

Guru Matematika       Peneliti 

 

 

Fithrotul Millah, S.Si             DewiAsyiyah 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah, 

 

 

Mundzir, S.Pd.  

 

 

 

 

 

 

  



 



 

Lampiran 2. Instrumen Penilaian LKS 1 

No Jawaban Skor 

1. Fair  5 

2. a. Yusuf melakukan pelemparan koin sebanyak 7 kali 5 

 

b. Peluang Muncul mata koin angka = (total muncul mata koin 

angka) / (total pelemparan mata koin) 

Peluang Muncul mata koin angka = 3/7 

Peluang muncul mata koin gambar = (total muncul mata 

gambar)/ (total pelemparan mata koin) 

Peluang muncul mata koin gambar = 4/7 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa peluang muncul mata koin 

gambar lebih besar yakni 4/7 dibandingkan peluang munculnya 

mata koin angka yakni 3/7 

Jadi tidak setuju  

10 

 

c. Peluang munculnya mata koin angka, jika yusuf melakukan 

percobaan sebanyak 10 kali adalah  

Jumlah muncul mata koin angka = peluang muncul mata koin 

angka× jumlah percobaan 

Jumlah muncul mata koin angka = 
3

7
× 10 

Jumlah muncul mata koin angka = 
30

7
 

Jadi kemungkinan munculnya mata koin angka dalam 10 kali 

percobaan adalah 
30

7
 

 

 

15 

3. 

 Diketahui : yusuf dan akbar bermain sebanyak 10 kali atau 𝑛(𝑆) =
 10 

Yusuf menang sebanyak 4 kali atau 𝑛(𝐴) = 4 

 Ditanya  : berapa peluang yusuf menang ?   

 Dijawab : 𝑃(𝐴) =  
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=  𝑃(𝐴) =  

4

10
 

20 

4.  

 Munculnya kedua uang logam yang sama dua buah yaitu, (A,A) dan 

(G,G) 

Kemunculan (A,A) = 15 kali dan (G,G)=12 kali 

Kemunculan (A,A) & (G,G) = 15 + 12 = 27, n(A)=27 

 Banyak seluruh percobaan yaitu n(S)=40 

 Peluang munculnya kedua buah uang logam yang sama  

𝑃(𝐴) =  
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

𝑃(𝐴) =  
27

40
 

Jadi peluang munculnya adalah 𝑃(𝐴) =
27

40
 

25 

5. Menurut pendapat masing-masing kelompok 10 

6. Menurut pendapat masing-masing kelompok 10 



 

Lampiran 3. Instrumen Penilaian LKS 2 

 

Instrumen Penilaian LKS-2 

No. Jawaban Skor 

1.  𝑛(𝑆) = 36 

titik sampel dua mata dadu berjumlah 5 =

(1,4) (2,3) (3,2) (4,1), 𝑛(5) = 4 

peluang munculnya mata dadu 5 

P(5)=
4

36
 

P(5)= 
1

9
 

Jadi, peluang munculnya jumlah mata dadu 5 adalah 
1

9
 

25 

2.  P(A)= 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

Ruang sampel pada sebuah koin ada 2 yaitu angka dan 

gambar 

S = {A,G} → 𝑛(𝑆) = 2 

A = {A} → 𝑛(𝐴) = 1 

Peluang muncul angka adalah 

𝑃(𝐴) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=  

1

2
 

25  

3.  Banyaknya kuota = 100 

Jumlah jurusan IPA = 40 

Jumlah jurusan IPS = 40 

Jumlah jurusan bahasa = 100 - (40+40) 

                                         100- 80 

                                         20 

Jadi 𝑛(𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑠𝑎) = 20 

       𝑛(𝑆)                           = 100 

maka 𝑛(𝑃)                         = 
𝑛(𝐽𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑠𝑎)

𝑛(𝑆)
 = 

20

100
=  

1

5
 

jadi, peluang fatimah bisa masuk dijurusan bahasa adalah 
1

4
 

45 

4.  Menurut pendapat masing-masing kelompok 5 

Total 100 

 

  

Total 100 



 

Lampiran 4. Instrumen Penilaian  Soal Tes Hasil Belajar (THB) 

Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar 

No Jawaban Skor 

1. 

 Diketahui : 𝑛(𝑆) = 10 Kali 

 𝑛(𝐴) = 3 Kali 

 Ditanya : Peluang Empirik munculnya angka? 

 Dijawab : 
𝑛(𝑆)

𝑛(𝐴)
= 

3

10
 

20 

2. 

 Diketahui : 𝑛(𝑆) = 100 Kali 

 Munculnya koin angka = 48 Kali 

 100-48 = 52 Kali (koin gambar) 

 Ditanya :peluang muncul yang bukan angka ? 

 Dijawab : 𝑛(𝑃) =  
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=

52

100
=

13

25
 

20 

3. 

 Diketahui :  

mata dadu (𝑆)  =  {1,2,3,4,5,6)  →  𝑛(𝑆) = 6 

mata dadu kurang dari 5= {1,2,3,4} →  𝑛(𝐴) = 4 

 Ditanya : berapa peluang secara teoritik muncul mata dadu 

kurang dari 5 ? 

 Dijawab : 

𝑓(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
× 450 kali 

         =  
4

6
× 450 kali = 300 kali 

20 

4. 

 Diketahui : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ditanya : peluang ayah memilih kendaraan bewarna merah 

dengan transmisi otomatis? 

 Dijawab :
1

10
 

 

20 

5. 

 Diketahui :  

n(S) = 15 

Tim hornet kalah = 3 kali, Tim hornet seri= 5 kali, Tim 

hornet menang = 15 − (3 + 5) =  7, 𝑛 (𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔)= 7 

 Ditanya : berapa peluang tim hornets akan menang ? 

20 

mera
h

• manual

• otomatis

putih 
• manual

• otomatis

hijau
• manual

• otomatis

hitam
• manual

• otomatis

perak
• manual 

• otomatis



 

 Dijawab ? 

𝑛(𝑃) =
𝑛(𝑀𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔)

𝑛(𝑆)
=  

7

10
= 0.7  

Lampiran 5. Daftar Nama Kelompok 

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK   

Kelompok 1 

1. Defita Rahmadhani 

2. Anis Sirriyah 

3. Wasilatul Husna 

4. Hofifa 

5. Wasilah 

Kelompok 5 

1. Danil Firmansyah 

2. M. Chusnul 

3. Nazar Ribrori 

4. Achmad Zainul 

5. Moch Fathul L. 

Kelompok 3 

1. Feri Afandi 

2. Bayu Ilham P. 

3. Febriansyah 

4. Muhammad Nauval 

Setia 

5. Ridwan  

 

Kelompok 4 

1. Ria Sahdiyah 

2. Mila Rosanti 

3. Fitri Edfrianti 

4. Nurul Fadilah 

5. Shela Nur Azizah 

Kelompok 2 

1. Yoni Firnanada 

2. Febi Aulia 

3. Moch. Arif 

4. Moch Haris P. 

5. Ussi Kerirera 

 



 

Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII-A 

DATA HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELAS VIII-A 

No Nama Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Achmad Zainul 80 √ - 

2. Anis Sirriyah 90 √ - 

3. Bayu Ilham Prasetyo 65 - √ 

4. Danil Firmansyah 75 √ - 

5. Defita Rahmadhani 90 √ - 

6. Febi Aulia  75 √ - 

7. Febriansah 60 - √ 

8. Feri Afandi 60 - √ 

9. Fitri Edfrianti 95 √ - 

10. Haris Budi Prasetyo 50 - √ 

11. Hofifah 79 √ - 

12. Mila Rosanti 80 √ - 

13. Moch Choirul Arif 75 √ - 

14. Moch Chusnul 45 - √ 

15. Moch Fathul L. 45 - √ 

16. Muhammad Nauval Setia 60 - √ 

17. Nazar Nibrori Sheka F. 90 √ - 

18. Nurul Fadilah 90 √ - 

19. Ria Sahdyah 95 √ - 

20. Ridwan 75 - - 

21. Shela Nur Azizah 95 √ - 

22. Ussi Kerirera 65 - √ 

23. Wasilah  75 √ - 

24. Wesilatul Husniyeh 80 √ - 

25. Yoni Firnanda 88 √ - 

Jumlah 1877 
17 8 

Rata-Rata 75,08 

% siswa yang Tuntas/ Tidak Tuntas 68% 32% 

 

Rekapitulasi Hasil Ketuntasan Belajar Siswa 

Latihan Soal Nilai Rata-

rata Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas Belajar 

 (Nilai ≥75) 
17 68% 75,08 



 

Lampiran 7.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Pertemuan 1 &2  

 

DATA FREKUENSI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN PERTAMA DAN 

KEDUA 

Akumulasi Pertemuan Pertama 

 

Akumulasi Pertemuan Kedua 

 

Rata-rata Pertemuan Pertama dan Kedua 

 

 

Tidak Tuntas 

 (Nilai < 75) 
8 32% 

Jumlah  25 100% 

Kelompok 
Kategori aktivitas 

1 2 3 4 5 6 
Kelompok 1 27.85 25.32 34.18 2.53 7.59 2.53 

Kelompok 2 28.75 18.75 21.25 20 5 6.25 

Kelompok 3 35 18.75 33.75 3.75 2.5 6.25 

Kelompok 4 35 16.25 16.25 15 3.75 13.75 

Kelompok 5 41.25 6.25 21.25 16.25 5 10 

Jumlah 167.85 85.32 126.68 57.53 23.84 38.78 

Rata-rata 33.57 17.06 25.34 11.51 4.77 7.76 

Kelompok 
Kategori aktivitas 

1 2 3 4 5 6 

Kelompok 1 21.25 21.25 31.25 18.75 7.5 0 

Kelompok 2 22.5 13.75 30 18.75 5 10 

Kelompok 3 27.85 25.32 34.18 2.53 7.59 2.53 

Kelompok 4 28.75 18.75 21.25 20 5 6.25 

Kelompok 5 38.75 6.25 21.25 16.25 10 7.5 

Jumlah 139.1 85.32 137.93 76.28 34.09 26.28 

Rata-rata 27.82 17.06 27.59 15.26 7.02 5.26 

Pertemuan Ke- 
Kategori Aktivitas 

1 2 3 4 5 6 

1 33.57 17.06 25.34 11.51 4.77 7.76 

2 27.82 17.05 27.59 15.26 7.02 5.26 

JUMLAH 61.39 34.11 52.93 26.77 11.79 13.02 

RATA-RATA 30.70 17.06 26.47 13.39 5.90 6.51 



 

 

 

 



 

Lampiran 8. Data Frekuensi Hasil Respon Siswa Kelas VIII-A MTs YATABU 

Surabaya 

No Pernyataan 
Jenis Respon 

S RT % TS RT % 

1 
Saya dapat lebih mudah memahami 

materi peluang melalui pembelajaran ini. 
23 0.92 92% 2 0.08 8% 

2 

Saya merasa suasana kelas lebih 

menyenangkan selama pembelajaran 

peluang ini berlangsung. 

22 0.88 88% 3 0.12 12% 

3 

Saya merasa ada perbedaan antara 

pembelajaran matematika yang dikaitkan 

pada masalah sosial dengan 

pembelajaran matematika yang lainnya. 

20 0.8 80% 5 0.2 20% 

4 

Saya merasa pembelajaran matematika 

yang dikaitkan dengan permasalah sosial 

saat ini sangat bermanfaat. 

22 0.88 88% 3 0.12 12% 

5 
Saya merasa nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran peluang ini. 
21 0.84 84% 4 0.16 16% 

6 

Diskusi bersama teman tentang isu sosial 

yang dikaitkan di matematika, memiliki 

dampak yang positif bagi saya. 

22 0.88 88% 3 0.12 12% 

7 

Saya merasa matematika bukanlah 

pelajaran yang selalu sulit dan 

membosankan setelah mengikuti 

pembelajaran peluang ini. 

18 0.72 72% 7 0.28 28% 

8 

Saya merasa setelah mengikuti 

pembelajaran ini, saya mampu 

memprediksi suatu kejadian sendiri di 

dalam kehidupan sehari-hari 

15 0.6 60% 10 0.4 40% 

9 

Saya merasa tertarik jika pembelajaran 

matematika dikaitkan dengan masalah 

sosial saat ini. 

21 0.84 84% 4 0.16 16% 



 

FREKUENSI HASIL RESPON 

SISWA KELAS VIII-A MTs YATABU SURABAYA  

10 

Saya merasa pembelajaran dengan 

pendekatan masalah sosial ini perlu 

digunakan sebagai pembelajaran 

matematika yang akan datang. 

20 0.8 80% 5 0.2 20% 



 

Lampiran 9.  Lembar Validasi Rencana Pembelajaran (RPP 1) Oleh Dosen 



 

 



 

Lampiran 10. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 2) oleh 



 

Dosen 



 

   



 

Lampiran 11. Lembar Validasi LKS 1 Oleh Dosen 



 

 



 

Lampiran 12. Lembar Validasi LKS 2 oleh Dosen 



 

 



 

Lampiran 13. Lembar Validasi Soal Tes Belajar Siswa oleh Dosen 



 

  



 

Lampiran 14. Lembar Validasi Aktivitas Siswa oleh Dosen 



 

 



 

Lampiran 15. Lembar Validasi Angket Respon Siswa oleh Dosen 



 

  



 

Lampiran 16. Lembar Validasi RPP 1 oleh Guru Matematika 



 

  



 

 



 

Lampiran 17.  Lembar Validasi RPP 2 oleh Guru Matematika 



 

  



 

 



 

  



 

Lampiran 18. Lembar Validasi LKS 1 Oleh Guru Matematika 



 

 



 

 



 

Lampiran 19. Lembar Validasi LKS 2 oleh Guru Matematika 



 

 



 

 



 

Lampiran 20. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar Siswa  oleh Guru Matematika 



 

 



 

 

Lampiran 21. lembar validasi Aktivitas Siswa oleh Guru Matematika 



 

  



 
 



 

Lampiran 22. Lembar Validasi Angket Respon Siswa oleh Guru Matematika 



 

  



 
  



 

Lampiran 23. Lembar Validasi LKS 1 Oleh Guru Agama  

  



 

 

 



 

 



 

 

 

Lampiran 24. Lembar Validasi LKS 2 Oleh Guru Agama 



 

  



 

 



 

  



 

Lampiran 25. Soal Lembar Kegiatan Kerja (LKS 1) 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 26. Soal Lembar Kegiatan Siswa ( LKS 2) 



 

  



 
 



 

 



 

Lampiran 27. Soal Tes Belajar Siswa  

 



 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

 

Lampiran 28. Aktivitas Siswa pada Pertemuan 1 dan 2 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

Lampiran 29. Angket Respon Siswa 



 

 



 

Lampiran 30.  Surat Permohonan Izin Penelitian di MTs YATABU Surabaya 



 

 



 

 



 

Lampiran 31.  Surat Keterangan Telah Melakukan penelitian di MTs YATABU 

Surabaya 



 

  



 

Lampiran 32. Berita Acara Bimbingan Skripsi 

 

  



 

Lampiran 33.  Pedoman Wawancara dengan guru Matematika 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATEMATIKA 

MTs YATABU Surabaya 

 

Nama Guru : Fithrotul Millah, S.Si 

 

1. Apakah bapak/ibu selalu membiasakan berdoa dan mengucapkan salam ketika 

memulai dan mengakhiri kegiatan belajar ? 

2. Apakah bapak/ibu selalu membiasakan siswa untuk disiplin, jujur, amanah, dan 

menjalin kerja sama yang baik dalam pembelajaran ? 

3. Apakah menurut bapak/ibu dalam pembelajaran matematika penting dan perlu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan akhlak mulia siswa 

? 

4. Bagaimana penanaman nilai-nilai keislaman yang diterapkan di dalam kelas 

maupun di lingkungan sekolah ? 

5. Apakah ada materi matematika yang diajarkan bapak/ibu dalam penanaman nilai-

nilai keislaman siswa ? materi apa ? 

6. Apakah bapak/ibu dalam mengajar matematika pernah mengintegrasikan ayat-

ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan matematika ? 

7. Faktor apa saja yang mendukung yang pernah ditemui dalam menanamkan nilai-

nilai keislaman aqidah, Syari’at dan akhlak pada siswa ? 

 

 

  



 

Lampiran 34.  Hasil Wawancara dengan guru matematika 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA 

 

Nama Madrasah :MTs YATABU Surabaya 

Nama Guru   : Ibu Fitrotul Millah,S.Si.  

Hari/ Tangal  :  

 

No. Hasil Wawancara 

1. 

Apakah bapak/ibu selalu membiasakan berdoa dan mengucapkan salam 

ketika memulai dan mengakhiri kegiatan belajar ? 

  

Jawab 

Iya, saya setiap kali melakukan kegiatan pembelajaran, saya membiasakan 

mengucapkan salam dan meminta siswa untuk berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan pembelajaran di mulai. Karena dengan seperti itu kita 

telah menanamkan 1 nilai keislaman kepada siswa-siswa di MTs 

YATABU Surabaya.   

2. 

Apakah bapak/ibu selalu membiasakan siswa untuk disiplin, jujur, 

amanah, dan menjalin kerja sama yang baik dalam pembelajaran ? 

Jawab  

Iya, memang pada dasar nya, sifat dan sikap siswa satu dengan yang lain 

memang tidak sama, ada yang diajarkan untuk disiplin bisa mendengarkan 

dan menuruti, ada juga yang perlu diingatkan berkali-kali dalam 

membiasakan siswa untuk disiplin, jujur, amanah, dan menjalin kerja sama 

yang baik dalam pembelajaran. Kita harus hargai itu, itu karakteristik 

siswa masing-masing. 

3. 

Apakah menurut bapak/ibu dalam pembelajaran matematika penting dan 

perlu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan akhlak 

mulia siswa ? 

Jawab 

Iya perlu, karena segala materi matematika, sudah termuat pada Al-

Qur’an, sehingga ketika membahas materi peluang, kita bisa mengajarkan 

siswa bahwa takdir Allah itu pasti, siswa dapat mengerti bahwa segala 

sesuatu yang ada di bumi sudah dicatatkan di dalam al-Qur’an. 

4. 

Bagaimana penanaman nilai-nilai keislaman yang diterapkan di dalam 

kelas maupun di lingkungan sekolah ? 

Jawab  



 

Membiasakan siswa memiliki sikap sopan santun terhadap guru, seperti 

ketika bertemu, dia bersalaman dan mencium tangan gurunya, 

menundukkan badan ketika melewati guru didepannya, dan selalu 

mengucapkan salam ketika berpapasan bertemu. 

5. 

Apakah ada materi matematika yang diajarkan bapak/ibu dalam 

penanaman nilai-nilai keislaman siswa ? materi apa ? 

Jawab  

Ada beberapa materi yang bisa dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman, 

seperti pada materi aljabar, bangun datra, himpunan, dan juga aritmatika. 

6. 

Apakah bapak/ibu dalam mengajar matematika pernah mengintegrasikan 

ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan matematika ? 

Jawab  

Belum pernah, karena di dalam MTs YATABU Surabaya ini nilai-nilai 

keislaman sudah diajarkan tersendiri di dalam mata pelajaran aqidah 

akhlah, al-Qur’an Hadist, dan Fiqh. 

7. 

Faktor apa saja yang mendukung yang pernah ditemui dalam menanamkan 

nilai-nilai keislaman aqidah, Syari’at dan akhlak pada siswa ? 

Jawab  

Faktor yang mendukung yang mempengaruhi tercapainya penanaman 

nilai-nilai keislaman bisa dari faktor keluarga, lingkungan masyarakat 

juga. 

 

 

  



 

Lampiran 35.  Pedoman Wawancara Siswa MTs YATABU Surabaya 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA  

MTs YATABU SURABAYA 

Nama Siswa : Ria Sahdiya 

 

1. Penanaman nilai-nilai keislaman apa saja yang pernah diberikan pada kamu? 

2. Menurut kamu, sudahkah guru di MTs YATABU Surabaya menjadi tauladan 

dalam menanamkan nilai keislaman di sekolah ? 

3. Apakah kamu merasa senang atau justru terbebani dengan arahan atau ajakan 

guru untuk melakukan kegiatan berupa keislaman, seperti gantian memimpin 

membaca doa ? 

4. Apakah kamu, di sekolah termasuk siswa yang disiplin akan waktu ? 

5. Apakah kamu, didalam kelompok merupakan salah satu siswa yang 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan bersama-sama ? 

6. Apakah kamu merasa ada perubahan setelah mengikuti program kegiatan 

keagamaan di MTs YATABU Surabaya ? 

7. Sebelumnya pernahkah pembelajaran matematika dikaitkan dengan keagamaan 

? 

8. Kegiatan keislaman apa yang pernah di terapkan selain di sekolah ? 

9. Adakah pengaruh baik ketika kamu telah mengikuti kegiatan kegiatan 

keislaman di MTs YATABU Surabaya ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 36.  Hasil Wawancara Siswa MTs YATABU Surabaya 

 

HASIL WAWANCARA TERHADAP SISWA 

MTs YATABU SURABAYA 

 

Nama Siswa : Ria Sahdiya 

Kelas : VIII 

 

1. Apa Yang Menjadi Pengalaman kamu sehingga berkeinginan masuk di sekolah 

MTs YATABU Surabaya ini ? 

Karena memang jarak rumah saya dengan sekolah cukup dekat, dan biaya juga 

tidak terlalu mahal. 

2. Penanaman nilai-nilai keislaman apa saja yang pernah diberikan pada kamu ?  

Yang pertama tentang nilai kedisiplinan, jadi di madrasah ini disiplin sekali 

jam-jam kegiatannya. Juga tentang kebersihan ruang kelas, ya meskipun masih 

ada teman-teman yang masih suka membuang sampah sembarangan. Dan nilai 

keislaman yang lain masih banyak seperti kejujuran siswa, tanggung jawab 

mengerjakan sesuatu, dan lain sebagainnya. 

3. Menurut kamu, sudahkah guru di MTs YATABU Surabaya menjadi tauladan 

dalam menanamkan nilai keislaman di sekolah ? 

Menurut saya sudah, karena guru disini sudah menjadi teladan yang baik seperti 

menasehati kami, dan menyuruh kebaikan agar segera dilaksanakan 

4. Apakah kamu merasa senang atau justru terbebani dengan arahan atau ajakan 

guru untuk melakukan kegiatan berupa keislaman, seperti gantian memimpin 

membaca doa ? 

Tentu tidak, justru menurut saya hal seperti itu baik untuk menumbuhkan unsur 

kebaikan, dan bisa dijadikan kebiasaan dalam sehari-hari 

5.  Apakah kamu, di sekolah termasuk siswa yang disiplin akan waktu ? 

Kadang-kadang 

6.  Apakah kamu, didalam kelompok merupakan salah satu siswa yang 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan bersama-sama ? 

Iya, karena saya  

7. Apakah kamu merasa ada perubahan setelah mengikuti program kegiatan 

keagamaan di MTs YATABU Surabaya ? 

Iya ada, pemahaman keislaman saya jadi lebih bertambah. 

8. Sebelumnya pernahkah pembelajaran matematika dikaitkan dengan keagamaan 

? 



 

Belum pernah, karena di MTs YATABU ini, pembelajaran keagamaan sudah 

dibedakan, seperti fiqh, al-Qur’an hadist, dan akidah akhlak.  

9. Kegiatan keislaman apa yang pernah di terapkan selain di sekolah ? 

Biasanya ada acara banjari, Peringatan hari besar seperti idul adha, juga maulid 

nabi dan acara istigosah menjelang ujian. 

10. Adakah pengaruh baik ketika kamu telah mengikuti kegiatan kegiatan 

keislaman di MTs YATABU Surabaya ? 

Ya, saya jadi lebih bisa memahami agama lebih baik. 

 

 

 

  



 

Lampiran 37. Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   

 

  

Guru menyampaikan informasi bahwa 

Pembelajaran menggunakan 

pendekatan TMSJ 

Siswa memperhatikan informasi dari 

Guru 
Siswa berdiskusi bersama kelompok 

Suasana Kegiatan pembelajaran 

dimulai 

Aktivitas siswa menulis Informasi Salah satu kelompok maju untuk 

Persentasi dan memberikan tanggapan 
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